PERHATIAN 
Assalamu alaikum! 


Saya tegaskan bahwa di sini saya bukanlah penulis hebat, 
intinya saya di sini hanya seorang manusia biasa yang 
memiliki hobi menulis :) 


Oleh karena itu saya menekankan beberapa hal seperti : 


1. Jangan meng-copy setiap cerita saya, karena 
sebenarnya setiap cerita yang ada di lapak saya 
murni hasil pemikiran saya sendiri. Oleh karena itu 
diberitahukan kepada plagiator untuk mengurungkan 
niatan untuk melakukan hal-hal seperti itu! 
(Sebenarnya hal ini berlaku di lapak siapa pun!) 


2. Jangan nge-gas kalau ada typo ya, hehehe! 


3. Silahkan menyampaikan pendapat dengan tutur 
kata yang baik. Lagian saya tidak melarang siapa 
pun untuk mengkritik saya. 


4. Anda boleh memilih untuk memfollow akun saya 
atau memberi vote untuk cerita saya, semua itu 
dikembalikan lagi kepada kalian! Tapi sebaiknya sih 
follow akun saya sama vote cerita saya "Eh, ini kok 


Udah, sekian dari saya itu, aja kok aturannya nggak 
banyak-banyak! 
Btw selamat membaca, semoga suka! 


TTD, Seorang manusia 


Ikbal Lautner 


KILAS TOKOH 
DANIAL WIRAWAN 


Nama gue Danial Wirawan. Kalau masalah visual gak usah 
diragukan lagi. Bukannya sombong tapi muka gue emang 
udah ganteng sejak masih dalam bentuk embrio. Selain 
visual, badan gue juga atletis. Umur boleh masih belasan 
tapi kalau urusan otot gue juga gak kalah sama orang-orang 
di luaran sana. 


Gue anak pertama, punya adek perempuan namanya 
Davina. 


Kata orang gue bandel tapi bagi gue masih dalam batas 
wajar. Belum pernah sekalipun gue terlibat tawuran. Belum 
pernah sekalipun gue masuk BK karena persoalan yang 
berkaitan dengan norma kesopanan terhadap guru. 


Okelah gue mungkin ganteng dan punya badan atletis. Tapi 
sayang, sampai detik ini status gue masih jomblo. 
Ditegaskan gue jomblo bukan karena takdir, faktanya gue 
tipikal orang pemilih dalam urusan asmara. 


Mengenyampingkan segala kelebihan, gue itu punya 
kekurangan menyinggung hal-hal pelajaran. Otak gue 
kurang mampu mengerjakan soal yang berkaitan dengan 
hitung-hitungan. Selain itu gue juga punya ketakutan 
tersendiri dengan segala sesuatu yang berbau mistis. Ya, 
gue takut sama mereka yang datang dari dimensi lain. 


AURELIA STEPHANIE AKASH 


Seorang anak indigo gak harus terkungkung dari dunia luar. 
Setidaknya itulah yang sering gue ucapkan tiap kali merasa 
lelah. 


Tidak mudah menjalani kenyataan bisa melihat mereka 
yang tak kasat mata, mereka yang tinggal di dunia yang 
beda, mereka yang biasa kalian sebut sebagai hantu. 
Mereka terlalu menyeramkan! 


Orang baru mungkin tak akan mengira gue bisa liat hantu. 
Karena tiap hari gue manahan diri supaya orang liat gue 
sebagai manusia normal, bukan sebagai manusia indigo. 


Nama gue Aurelia Stephanie Akash, dipersingkat jadi Aurel. 
Tak jarang orang akan memuji keahlian gue, kadang mereka 
memperlihatkan ekspresi kagum. Mereka hanya tidak tahu 
rasanya bisa liat hantu sangatlah menyebalkan. 


Beberapa kali gue punya niatan mengakhiri hidup saking 
lelahnya menjalani kenyataan. Tapi itu dulu saat gue masih 
kecil. Sekarang gue udah kuat, hantu tak lagi jadi alasan 
yang bisa bikin gue hilangin nyawa secara konyol. 


PROLOG 


"TERSERAH!" gadis itu memutar bola matanya malas, 
mulai naik pitam. "Lagian gue gak pernah nuntut lo untuk 
percaya kalau gue bisa liat hantu." 


"Kasian ya jadi elo. Harus pura-pura jadi indigo dulu untuk 
nyari perhatian!" sindir pria itu. Senyum remeh 
diperlihatkannya kepada gadis yang berdiri di depannya. 


Gadis itu merapikan poninya, "Lu cowok kan?" tanyanya. 


"Iyalah," sambung si pria cepat, "Mau buktiin?" 


itu. Dia tak mengira pria itu akan sefrontal ini. 


Si pria sedikit membungkukkan badannya, "Ngapain lo 
nanya gue cowok atau bukan?" tanyanya dengan lipatan- 
lipatan kecil yang mulai terlukis di dahinya. Meskipun 
sempat menanggapinya sebagai lelucon, kilatan di mata 
pria itu sedang serius saat menyudahi pertanyaannya. 


"Aneh aja liat cowok punya mulut pedes! Pantesan aja 
banyak hantu yang ngikutin ke mana lo pergi." 


Deg! 


Seketika pria itu melebarkan matanya. Tanpa dikomando 
pun bulu kuduknya langsung meremang merespon rasa 
takutnya yang tiba-tiba. Menengok ke kanan, lalu ke kiri 
namun pria itu tak menemukan apapun seperti yang 
dikatakan oleh gadis cantik itu. 


Apa gue dikubulin? Batin pria itu. Matanya menilik mencari 
tanda-tanda kebohongan gadis itu. Namun nihil, dia tidak 


menemukan raut kebohongan yang memancar di sana. 


Justru sebaliknya. Kilatan mata gadis itu mengandung 
kejujuran. 


Melihat gestur pria itu sedang dilanda perasaan takut 
membuat gadis itu terkekeh singkat, "Malu tuh sama 
badan!" cibirnya. "Badan doang yang gede, takut sama 
hantu. Dasar lemah!" gadis itu menggeser tubuh si pria 
kemudian melanjutkan langkah menuju kantin. 


1 DANIAL WIRAWAN 


DANIAL WIRAWAN 


DANIAL WIRAWAN lagi sibuk-sibuknya menata agar 
tampilannya makin kece. Walau bagaimana pun dia merasa 
harus menonjol di antara teman sekolahnya yang lain. 
Setelah memasang seragam, pria itu lantas mengoleskan 
gel di telapak tangan lalu merapikan rambutnya dengan 
sisir. 


"Lo anak siapa sih? kok gantengnya kelewatan!" pria itu 
memuji dirinya sendiri melalui pantulan kaca yang 
menempel di lemari pakaiannya. Seperti sudah jadi 
kebiasaannya pria itu akan berlama-lama di depan cermin, 
tak jarang ia bahkan membual mengagumi ketampanannya. 


Seragam sekolahnya terlihat mem-press tubuh atletis 
miliknya sehingga tampak dengan jelas otot-ototnya yang 
tentu saja kekar. Umurnya mungkin masih dalam hitungan 
belasan, namun kalau ditanya perihal otot kemungkinan 
terbesar ia akan menjawab dari latihan bulu tangkis. 


Bukan masalah baru, sudah cukup lama Danial ikut dalam 
club bulu tangkis. Pria itu bahkan sempat menjuarai 
beberapa turnamen yang dilakukan antar sekolah. 


"Udah ganteng," gumam pria itu mendekatkan wajahnya ke 
cermin. 


Sebelum meraih ransel, lebih dulu Danial meraih jaket 
denimnya yang tersampir di belakang pintu kamar. Baru 


setelahnya pria itu pun mengambil ransel dari bawah 
ranjang kemudian memasang benda itu di punggung. 


"Nih anak kapan sih mau berubahnya," kalimat itu 
mengiringi langkah Danial saat menuruni anak tangga. 


"Kenapa Mah?" tanya Danial. 


"Pake tanya kenapa lagi, tuh liat kaki baju kamu kenapa di 
luar?" Linda berdecak menatap kaki baju anaknya tak 
berada di tempat semestinya. 


"Ini namanya gaul Mah," dalih Danial. "Eh ampuuun Mah," 
lanjut Danial meringis ketika telinganya dijewer oleh sang 
mama. 


"Masukin gak bajunya!" suruh Linda mengancam. 
"Tapi Mah," sambung Danial. 


"Gak ada tapi-tapian," pemilik suara berat itu jelas 
mengambil perhatian. Linda dan Danial yang tadinya 
berdebat di depan tangga mulai memfokuskan perhatian 
kepadanya. Danial menemukan sang ayah berdiri dengan 
setelan kantor lengkap. 


"Apa yang ada di saku kamu?" Wira memperbaiki posisi 
kacamatanya yang sedikit melesat dari tempat semestinya. 
Dia tertarik mengetahui benda yang ada di saku putranya. 
Sempat menduga bahwa benda itu adalah sekotak rokok. 


"Hape Pah," Danial menjawab dengan cepat, dan itu 
membuat Wira semakin menaruh curiga. Terlalu mudah 
baginya membaca bahasa tubuh putranya saat sedang 
menyembunyikan sesuatu. 


"Kasih ke Papa sekarang? Papa juga tau mana ponsel, mana 
rokok," tangan milik Wira terulur menampilkan telapak 
tangannya. la meminta benda yang diyakininya sebagai 
sekotak rokok. 


Danial memelas, seharusnya ia menyembunyikan benda itu 
ke tempat yang paling aman. Kalau udah ketahuan begini, 
pasti akibatnya akan jadi fatal. Danial sangat yakin jika 
ayahnya akan memotong uang jajannya sampai lima puluh 
persen. 


"Ayo cepat!!!" tagihnya tentu dengan suara tegas. 


"Iya Pah, sabar," sahut Danial. Raut tak suka diperlihatkan 
ketika tangannya memberikan sekotak rokok ke tangan 
ayahnya. 


Merampas rokok itu secara paksa, Wira kemudian meremas- 
remasnya. "Papa kan udah ngelarang kamu ngerokok. 
Kenapa masih dilakuin?" Wira yang dirundung emosi tengah 
menuntut jawaban atas pertanyaannya. 


"Tapi kan Danial beli rokok pake uang jajan sendiri, lagian 
rokok itu udah harga yang paling murah di pasaran," 
bukannya menjawab sesuai harapan, Danial malah 
menggubris dengan dua buah alasan. 


Rasanya kadar emosi dalam diri Wira semakin bergejolak. 
Sangat tidak puas rasanya mendengar jawaban dari 
putranya. Membanting rokok di tangannya Wira lantas 
mengangkat sudut bibirnya, "Bukan perkara harga Danial! 
Masalah utamanya ada di kesehatan kamu." 


"Tapi kan Danial masih sehat-sehat aja Pah," Danial berdalih. 


"Sekarang iya, tapi beberapa tahun ke depan memangnya 
kamu bisa menjamin badan kamu tetap sehat? Pikirin masa 


depan kamu! Pikirin anak-anak kamu nanti punya bapak 
sakit-sakitan di usia muda." 


Danial diam menyimak. 


BAU petrikor menyeruak masuk ke indra penciuman ketika 
Danial membuka pintu rumahnya. Maju beberapa langkah 
sebelum mendongak ke langit, pria itu menemukan tanda 
bahwa suasana langit sudah agak mendingan dari 
sebelumnya. Hujan tak lagi deras dan awan hitam pun tak 
lagi nampak. 


Ck! Danial berdecak lebih ke arah sebal. 


Perasaan kesal Danial nampak semakin jelas ketika pria itu 
berjalan menuju garasi rumahnya. Karena keteledorannya 
menyimpan kotak rokok sembarangan sehingga ia harus 
menanggung konsekuensi pemotongan uang jajan sampai 
lima puluh persen. 


Tidak mudah merelakan, mengingat uang jajan yang 
dipotong itu terlalu banyak. Kalau dibelanjakan cilok di 
kantin, teman sekelas auto kembung perutnya. 


"Argggh," Danial mengerang lalu memasang helm bertipe 
full face-nya menutup kepalanya. 


Biasanya Danial akan lama memanaskan mesin motornya 
tetapi hari ini ia hanya butuh semenit sesaat sebelum ia 
menunggangi lalu melajukan motornya membelah jalan 
raya. 


Suasana yang lenggang membuat pria berhelm full face itu 
lebih leluasa dalam menancap gas motor yang 
digunakannya. Beberapa kendaraan dengan muda 
disalipnya. 


Remasan tangannya cukup kuat di setir. Seakan tak puas 
dengan laju motornya yang sekarang, pria itu lantas 
menambah. Alhasil perbuatannya itu membuat laju 
motornya semakin cepat dari sebelumnya. 


Sampai ketika seekor kucing dari arah kiri memotong 
jalannya. Sempat membuat Danial tertegun dan 
menampilkan raut kepanikan. Tentu saja demikian karena 
tindakan selanjutnya akan berkaitan dengan hidup dan 
matinya. 


Mencoba untuk menghindar, pria itu langsung mengarahkan 
setirnya ke arah kiri. Naas, motornya menabrak pinggir 
trotoar dan berakibat pada hilangnya kendali si pengemudi. 


"AAAAA!" pekikan yang dilayangkannya adalah bentuk 
refleks saat ia mulai merasa hilang kendali. Tidak ada yang 
bisa dilakukannya selain membiarkan takdir itu terjadi. 


Badan milik si pria terkapar lemah di jalanan. Rasanya organ 
dalam tubuhnya telah teracak-acak meninggalkan tempat 
sewajarnya. la sangat yakin jika kesadarannya belum hilang 
sepenuhnya, namun aneh karena bola mata yang biasanya 
berfungsi untuk melihat hanya menyisakan bayangan hitam 
dan juga rasa sakit. 


Dalam sisa-sisa tenaganya Danial coba mengangkat 
tangannya, tetapi berat. Tidak ada yang mampu 
dilakukannya selain meringis menahan rasa sakit di bagian 
mata dan sekujur tubuh lainnya. 


Tidak tahu kenapa namun kesadarannya tiba-tiba menurun, 
suara kerumunan orang-orang jadi samar sebelum akhirnya 
menghilang secara sempurna. Sekarang Danial sudah dalam 
kondisi tak sadarkan diri. 


- To be Continued~ 


Hai! Terima kasih karena udah nyempatin baca 
awalnya. Oh ya, jangan lupa tinggalkan vote! 


-2020.02.01- 


Follow on instagram 
@ikballautner 
@ikbal1999 


2 AURELIA STEPHANIE AKASH 


AURELIA STEPHANIE AKASH 


AURELIA STEPHANIE AKASH memekik tertahan ketika 
dikagetkan oleh sosok anak kecil ketika ia lagi mencari 
bukunya di kolong ranjang. Kemungkinan terbesar buku itu 
tak sengaja jatuh ketika Aurel menyimpan benda tersebut di 
meja belajar semalam. 


Berusaha tidak acuh kepada sosok menyeramkan itu Aurel 
bangkit dari posisi jongkoknya bersama buku yang sedari 
tadi ia cari. 


"Eh setan," kaget Aurel ketika sosok bayangan hitam 
secepat kilat lewat di depannya. "Awas ya, kalian!" ancam 
Aurel, "Untung hantu, kalo kalian manusia udah gue geprek 
pala lo," Aurel mendengus kesal. 


Aurel memperbaiki hela napasnya. Dia juga sempat 
meneguk ludah. 


"Lo pade gak ada kerjaan lain selain gangguin gue ya?" 
sebal Aurel tentu saja ditujukan kepada makhluk tak kasat 
mata di kamarnya, "Gak malam, gak siang, sama aja 
kerjaannya." lanjut Aurel dengan suara menggelegar. 


Tok... Tok... Tok... 
"Masuk!" 


Ketika menoleh Aurel melihat pergerakan di gagang pintu 
kamarnya, tak lama berselang muncullah sosok pria 


menyebalkan, "Udah gila lo ya!" Nakula alias kakak 
kandungnya datang-datang dan langsung melabelinya 
sudah gila. 


Tentu saja Aurel marah dilabeli demikian, "Lo kali yang gila," 
sengit gadis itu. 


"Idih, lo aja Sono yang gila bicara sama diri sendiri." 


"Gue bicara sama hantu ya!" Aurel mengucap penuh 
penegasan, takutnya sang kakak lupa dengan kebiasaan 
aneh adik kandungnya. 


"Mana hantunya?" dengan pongahnya Nakula 
membusungkan dadanya sok berani. Sementara itu 
matanya berputar melihat seisi ruangan. 


"Guys kakak gue pengen ketemu kalian!" teriak Aurel sambil 
mengederkan pandangan ke segala penjuru kamarnya. 


Nakula panik sendiri, maksud perkataannya tadi hanyalah 
guyonan semata, tetapi Aurel malah serius menanggapinya. 
"Ah elah, becanda doang adekku sayang." 


"Makanya jangan sok-sokan jadi manusia!" cibir Aurel 
mencebik ke arah sang kakak. 


"Hehehe. O ya, lo dicariin mama noh, katanya sarapan udah 
siap." 


"Kakak duluan aja." 


Bukannya langsung bergegas turun, Nakula malah diam 
memperhatikan kamar Aurel seperti sedang mencari 
sesuatu. "Rel, bilangin ya sama teman-teman lo! Gue gak 
ada niatan untuk ketemu mereka," Nakula memberi gestur 


ngeri dengan mengedikkan kedua bahunya secara 
serempak. 


"Iya, iya," sahut Aurel. 


Aurel segera mendudukkan tubuhnya di pinggiran ranjang. 
Memang tidak mudah menjalani hidup berdampingan 
dengan makhluk dari dimensi yang berbeda. Ya... faktanya 
gadis cantik itu adalah seorang indigo yang sudah pasti jadi 
langganan dari para hantu. 


Gak di sekolah, di rumah, bahkan di kamarpun ia kerap 
menjumpai sosok menyeramkan tersebut. Kadang ada yang 
mukanya masih wajar namun tak jarang ia bertatap muka 
dengan hantu yang mukanya hancur tak ketulungan. 


Hantu dan Aurel sudah jadi satu kesatuan yang sulit 
dipisahkan. Rasanya dalam rentan waktu sehari gak afdol 
kalau Aurel tak bertemu dengan mereka. 


AUREL meneguk lanjut menyimpan gelas berisikan susu 
cokelat hangat buatan mamanya kembali ke meja makan. 
Dengan selembar tisu ia mengelap sisa-sisa cairan di sudut 
bibirnya. 


Di meja makan hanya ada dia dan Nakula. Ayahnya sudah 
berangkat pagi-pagi sekali karena ada urusan kantor, 
sementara sang mama sedang di ruang keluarga lagi 
ngangkat telepon entah dari siapa. 


"Gimana kuliahnya, lancar?" Aurel mengajukan pertanyaan 
kepada Nakula yang lagi sibuk mengunyah roti buatan 
mamanya. 


"Ho-oh," sahut Nakula singkat. Mulut penuh dengan roti 
menyulitkannya untuk menjawab panjang kali lebar. 


"Rel, kamu udah denger kabar gak?" celetuk mama yang 
menghampiri kedua anaknya di meja makan. 


Aurel menoleh mengadu matanya dengan sang mama. 


"Kabar apa Ma, kok kayak panik gitu?" Melihat gelagat 
mamanya dilanda kepanikan membuat Aurel 
menanyakannya. 


"Papa kamu nelpon dari kantor," 
"Terus Papa bilang apa?" potong Nakula. 
"Anaknya Wirawan kecelakaan," lanjut sang mama. 


Sementara Aurel berpikir, Nakula justru menyambung 
ucapan mamanya, "Yang mana Ma? Soalnya setahu Nakula 
Om Wirawan punya dua anak." 


"Yang cowok," ucap mama. 


"Danial?" setelah membungkam cukup lama, kini Aurel 
angkat suara menyebutkan nama itu. 


Aurel mengabaikan orang-orang yang ada di meja makan 
bersamanya. Dan ya, dia juga tidak tahu harus berekspresi 
bagaimana. Ayah Aurel dan ayah Danial memang akrab 
sejak jaman kuliah, tetapi Aurel dan Danial lebih cocok 
digambarkan sebagai kucing dan tikus yang hobi mencelah 
satu sama lain. 


Bagi Aurel, Danial adalah manusia yang paling 
menyebalkan. Dia bahkan menuduh Aurel berpura-pura jadi 
indigo semata-mata hanya untuk mendapatkan perhatian 
dari teman kelas yang lain. Padahal bukan begitu 
kenyataannya. 


Tetapi balik lagi, walau bagaimanapun Danial adalah teman 
sekelas sekaligus anak dari teman baik ayahnya. 
Mengenyampingkan sikap menyebalkannya, Aurel tetap 
berempati kepada Danial. 


"Terus gimana keadaan Danial?" tanya Aurel lebih lanjut. 


"C-Cie," Nakula menyikut lengan adiknya, "Udah mulai ada 
rasa ya sama musuh bebuyutan," lanjut Nakula. 


Bukan rahasia lagi, keakraban dari Wira dan ayah Aurel 
membuat kedua belah pihak saling mengenal satu sama 
lain. 


"Apaan sih, siapa juga yang naruh perasaan sama cowok 
tengil kek dia," jawab Aurel. 


"Katanya kondisinya cukup parah, sampai di operasi gitu," 
apa yang dikatakan oleh mama barusan membungkam 
Nakula dan Aurel. Tidak ada lagi adegan saling menggoda 
seperti sebelumnya karena kedua manusia itu sedang 
menampilkan raut kaget dengan penegasan berupa mata 
dan bibir membentuk lingkaran. Baik Aurel maupun Nakula 
tak mengira jika kondisi Danial akan separah itu. 


"Nakula anterin adik kamu ya ke sekolah!" suruh mama, 
segera mendapat anggukan dari Nakula. "Mama mau siap- 
siap dulu ke rumah sakit." 


- To be Continued~ 


Hai! Terima kasih karena udah nyempatin baca. Saya 
usahain deh supaya ceritanya selalu menarik. 


Vote jangan ketinggalan! 


-2020.02.03- 


Follow on instagram 
@ikballautner 
@ikbal1999 


3 START FROM HERE 


START FROM HERE 
(DIMULAI DARI SINI) 


SORE, sekitar jam 4. Setelah sekolah bubar seluruh 
penghuni kelas XII. IPA 6 memutuskan untuk datang ke 
rumah sakit. Kalau dihitung sudah sebulan lebih Danial 
terbaring lemas di rumah sakit. Dan mereka baru bisa 
mengatur jadwal sehingga tak seorang pun dari teman kelas 
yang tidak datang. Aurel, yang juga bagian dari XII. IPA 6 
juga ada di sana. 


Bagi Aurel, rumah sakit adalah tempat yang paling 
menyeramkan. Banyak sekali makhluk tak kasat mata yang 
memiliki tampang menyeramkan. Mulai dari bentukan anak 
kecil sampai lansia pun tak luput dari jangkauan matanya. 


Sengaja Aurel berada di barisan paling belakang 
membiarkan teman-temannya jalan duluan. Selain suka 
berada di belakang, Aurel sebenarnya menjadikan 
temannya sebagai tameng untuk melindunginya dari 
jangkauan makhluk tak kasat mata. 


Astaga, kalian semua bisa gak sih gak gangguin gue? batin 
Aurel mulai kasak-kusuk. 


Percuma saja ia jalan di barisan paling belakang, sampai- 
sampai bertindak seolah tidak bisa melihat mereka yang 
datang dari dimensi lain. Aurel lupa kalau insting mereka 
terlalu kuat. Meskipun berpura-pura tidak melihat, mereka 
akan tetap mengetahuinya. 


Setan sialan! Batin Aurel. 


Suasana sore di koridor rumah sakit cukup padat hari ini, 
banyak manusia sedang lalu lalang. Tapi Aurel berusaha 
untuk mengacuhkannya. 


Aroma dari obat-obatan menyeruak tajam dan menusuk 
indra penciuman. Cukup berat bagi Aurel melangkahkan 
kakinya ke dalam ruangan. Ada sedikit rasa kesal ketika 
imajinya membayangkan saat di mana Danial menuduhnya 
yang tidak-tidak. 


Aurel bisa melihat Danial duduk di atas ranjang dengan 
mata yang dibalut oleh perban tebal. 


"Om, Tan," Aurel menghampiri orangtua Danial. Dengan 
penuh rasa hormat dia menyalami punggung tangan 
keduanya satu persatu. 


Aurel merapikan poninya, "Mama gak kesini lagi Tan?" 
tanyanya kepada Linda. 


"Mama kamu baru aja pamit pulang," sahut Linda. 


"Oh," Aurel manggut-manggut kemudian membawa 
tatapannya agar fokus pada Danial. "Kondisinya Danial 
gimana Tan?" 


"Sekarang udah agak baikan, dokter baru aja mau buka 
perban matanya," Linda menjawabnya sambil mengelap 
sisa-sisa air matanya di pipi. 


Memang benar, bahwa Aurel sempat mendengar kabar 
kalau Danial divonis tak bisa melihat lagi karena adanya 
kerusakan akibat pecahan kaca he/m. Tapi beruntung karena 
Danial menemukan pendonor mata sehingga dokter bisa 
bertindak cepat melakukan operasi. 


Detik menegangkan pun mulai terhitung. Tangan milik sang 
dokter mulai membuka perban penutup mata Danial secara 
lembut. Hening menghantam ruangan kecil tersebut saat 
dokter melakukan tugasnya. 


"Buka matanya secara perlahan!" suruh dokter memecah 
keheningan yang sudah berlangsung cukup lama. 


Danial mengangguk sekali lalu membuka matanya pelan- 
pelan. 


Tampilan b/ur yang disebabkan oleh kelamaan menutup 
mata seiring waktu jadi membaik, tampilan b/ur itu akhirnya 
berubah fokus. Menghela napas lega, Danial pun 
menerbitkan senyum karena penglihatannya telah kembali. 


Senyum merekah yang diperlihatkan Danial membuat 
dokter, orangtua, dan teman sekelasnya mengembuskan 
napas lega. 


"Dan, lo bisa liat cewek cantik ini kan?" heboh Netta 
menunjuk dirinya sendiri. 


"Cantik dari mananya? Kalau bukan karena dempulan bedak 
lo gak ada apa-apanya Net," sahut Ares cepat mendahului 
Danial. 


"Hey..." heboh Netta mengipasi dirinya dengan novel, "Terus 
kalau gue kagak cantik kenapa minggu lalu lo nembak gue? 
Pakek bikinin puisi segala lagi." 


Pengakuan Netta barusan membuat Ares harus menahan 
malu. 


"Malu kampret," sambung yang lain. 


"Sadar hey para teman laknatku, kita lagi di rumah sakit. 
Jangan bikin malu napa," Yohan si ketua kelas paling bijak 
mulai bersuara. "Don't be noisy, please!" lanjutnya 
mengangkat tangan, tak lupa telunjuknya menempel pada 
ujung bibirnya yang sedikit mengerucut. 


"Nih, kita bawain buah-buahan," Yohan kalau bisa diberi 
gelar pastinya akan menjadi ketua kelas terbaik. Buktinya 
lelaki itu berinisiatif mengumpulkan uang untuk membeli 
buah tangan, belum lagi dengan kenyataan bahwa dia 
sendiri yang ke toko buah, terus yang terakhir dia sendiri 
yang ngangkat keranjang buah itu mulai dari parkiran 
sampai ke tempat ini. 


"Kagak usah repot-repot," Danial baru bersuara. 


"Gapapa," sela Yohan sambil meletakkan keranjang buah ke 
atas nakas. "Cuma Haris doang yang kagak ikut ngumpulin 
duit." 


"Tau tuh Dan, si Haris teman macam apaan? Sahabat 
deketnya lagi sakit malah kagak berkontribusi beliin buah," 
rutuk Netta melihat Haris melalui ekor matanya. 


"Maaf Dan, uang gue udah abis, nih kalo lo kagak percaya," 
Haris memperlihatkan saku seragamnya. 


Danial tersenyum miring. 


"Oh iya Dan, lo beneran udah bisa liat lagi kan?" Haris 
memastikan. 


"Iyalah," sahut Danial. 


"Ini berapa?" tanya Haris sambil memperlihatkan 
telunjuknya. 


"Satu," jawab Danial. 


"Kalau ini?" lagi Haris memberikan pertanyaan, kali ini ia 
memperlihatkan jari tengahnya. 


"Kampret lo gilak!" kesal Danial. 
"Ehem," dehaman Wira membuat nyali Danial menciut. 


"Bercanda doang Pah," ucap Danial menyengir menghadap 
ayahnya. Kemudian setelah itu ia membawa tatapannya ke 
Haris dan menatap pria tersebut dengan mimik 
menyeramkan, "Jangan mincing-mancing! Bokap gue ada di 
sini, lo mau liat kepala teman lo digeprek hah?" 


Apa yang dikatan Danial barusan berhasil menghadirkan 
gelak tawa dari mereka yang ada di dalam ruangan itu. 


— To be Continued~ 
Vote jangan ketinggalan guys! 
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4 THE BLACK SHADOW 


THE BLACK SHADOW 
(BAYANGAN HITAM) 


"APA LIAT-LIAT!" sensi Aurel setelah Danial menatapnya 
sambil mesem-mesem. 


Kalau bukan karena perintah tante Linda, Aurel mana sudi 
berdiam di sebuah ruangan bersama kenyataan bahwa dia 
dan Danial ada di ruangan yang sama. Aurel sebenarnya 
hendak pulang bersama teman sekelasnya tetapi Linda 
menahannya. Linda memerintahkan Aurel untuk menemani 
Danial sementara waktu karena dia ada urusan. Lagipun 
kata Linda mamanya Aurel akan datang ke rumah sakit 
beberapa jam lagi. 


"Sensi amat lu anak setan!" tajam Danial. 

"Lo kali anak setan." 

"Kenapa ke gue? Kan elo yang bisa liat mereka." 
"Tau ah," dongkol Aurel. 


Suasana hening. Cukup lama kebungkaman itu 
berlangsung. Aurel tidak acuh pada Danial, ia memilih 
melanjutkan tontonan drama Korea di ponselnya. 


"Devil," panggil Danial. 


Aurel mendengarnya, tetapi ia bertingkah seolah tak 
mendengarnya. 


"Woi Devil, lo kagak budek kan?" Danial meninggikan 
suaranya kira-kira naik setengah oktaf dari sebelumnya. 


Sejauh ini Aurel masih fokus ke ponselnya, dia tak 
mengindahkan panggilan Danial. 


Berdecak kesal, Danial mengulurkan tangannya merampas 
ponsel dari tangan Aurel. 


"Danial," kesal Aurel menyebutkan nama itu. 


"Lo kagak denger gue panggil-panggil nama lo?" Danial 
menumpahkan kekesalannya. "Makanya besok-besok kalo lo 
beli cilok, tusuknya jangan langsung dibuang sebelum lo 
bersihin kotoran telinga lo." 


"Pertama kembaliin dulu ponsel gue, terus yang kedua 
nama gue Aurel bukan Devil!" rutuk Aurel dengan nada 
kesal. 


Danial mengembalikan ponsel milik gadis yang mulai naik 
pitam tersebut, "Eh ambilin gue minum dong!" suruhnya 
enteng, "Gue haus," tangannya mengelus lehernya yang 
tiba-tiba dehidrasi. 


"Ambil sendiri," suruh Aurel. 
"Kan ada lo, masa gue yang harus bergerak." Sahut Danial. 


Aurel mengembuskan napas pasrah. Tatapannya seolah 
laser yang hendak membagi dua tubuh milik pria itu. 


"Nih air minumnya," Aurel menyerahkan benda yang 
diambilnya dari atas nakas. 


"Gue kagak haus, tiba-tiba gue pengin makan apel," Danial 
menolak pemberian gadis itu, ia lalu menunjuk ke keranjang 


buah, "Tolong kupasin ya apelnya, noh ada pisau di atas 
nakas. Tapi sebelum itu lo harus cuci dulu apelnya biar 
higienis..." 


"Danial!" potong Aurel. Air minum dikembalikannya ke atas 
nakas. Fokus matanya berpusat di wajah Danial kemudian. 
"Gue bukan pembantu ya!" ujarnya penuh penegasan. 


"Ya sudah kalo kagak mau bantuin gapapa, biar gue sendiri." 
Danial baru saja melepaskan selimut yang menutupi 
badannya, akan tetapi pergerakan Aurel tak kalah cepat 
mencegah pria itu. Daripada terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan lebih baik Aurel berkorban untuk sementara 
waktu. 


"Kagak usah banyak gerak, biar gue yang kupasin!" ujar 
Aurel. 


Sebagaimana mestinya Aurel mencuci apel hijau itu dengan 
air dilanjutkan memotong-motongnya jadi beberapa bagian. 
Setelah beres, apel itu pun diletakkan ke atas piring keramik 
berwarna putih. 


"Enak," ujar Danial. 


Aurel tidak berkomentar, sekarang tangannya sedang 
terangkat untuk mengucir rambut tergerainya. Sampai detik 
ini seragam sekolah masih melekat di tubuhnya. 


"Rel | ul 


"Apalagi Danial..." gadis itu menoleh menatap Danial 
sebentar setelah tangannya yang terangkat kembali 
tersampir ke samping pinggang. Bahkan di piringnya masih 
ada beberapa potong apel, lalu apalagi yang Danial 
butuhkan? 


"Gue pengin pipis." 


Aurel tertegun, matanya mengerjap merespon apa yang 
disampaikan oleh Danial. 


"Bantu pegangin ya!" Danial berujar dengan tampang datar. 


Aurel semakin tak kuasa untuk menahan agar matanya 
tidak membulat secara sempurna. Dengan berbekal kalimat 
ambigu Danial berhasil menghadirkan gelak emosi pada diri 
gadis itu. "Lo udah gila ya?" 


"Gila?" ulang Danial, "Gue pengin kencing, kagak mau jadi 
gila," imbuhnya. 


Aurel geleng-geleng. 


"Udah ah," Danial mengibaskan tangan, "Gue udah kebelet, 
lo bantu pegangin!" 


"Pegangin apa gila, gue masih polos," Aurel jadi panik 
sendiri sehingga ia bergerak refleks menggigit kuku jarinya. 
"Sampai sekarang aja gue masih jomblo, masa udah disuruh 
pegang-pegang. Emang lo pikir gue cewek apaan?" 


Di sela-sela kebelet pipisnya Danial masih sempat mencoba 
memikirkan arah dari ucapan Aurel barusan. Sampai ke titik 
di mana ia refleks tersenyum merasa Aurel terlalu gampang 
menyimpulkan sesuatu kepada hal-hal yang bersifat negatif. 


"Gue bahkan gak kepikiran kalo keseringan liat hantu bisa 
bikin otak lo makin ngeres," Danial menjitak kepala Aurel 
yang kebetulan berdiri di samping ranjangnya. "Noh yang 
gue maksud bantu pegangin," dengan dagu Danial 
menunjuk botol cairan infus. 


Akal Aurel merespon dengan cepat, "Oh... Maksudnya cairan 
infus, gue kira apaan." 


Aurel membantu Danial turun dari ranjang lalu mengantar 
pria itu sampai ke depan toilet. 


"Sampai di sini aja, kagak usah ikutan masuk," Danial 
memperingatkan dengan maksud bercanda. 


"Jelaslah, siapa juga yang mau masuk barengan sama lo," 
Aurel mengedikkan bahunya jijik. 


Kira-kira setelah menghabiskan lima belas menit di dalam 
kamar kecil, Danial akhirnya keluar. Dilihatnya Aurel 
beranjak dari kursi untuk menghampiri dan membantu 
membawakan cairan infus yang jarumnya terhubung ke 
nadinya. 


"Rel, lo liat deh ke langit-langit! kek ada yang terbang- 
terbang gak sih?" Danial mendongak mencoba memokuskan 
perhatian pada bayangan hitam yang berterbangan di 
udara. 


Aurel tertegun. Meski belum mendongakkan kepala tetapi ia 
sudah tahu jika di atas sana ada sosok menyeramkan 
sedang berterbangan. Sedari awal masuk Aurel sudah sadar 
akan hal itu. 


Aneh! Bagaimana bisa Danial menyadari mereka? Meskipun 
yang dilihatnya hanyalah bayangan hitam tapi 
kenyataannya sosok itu adalah makhluk dari dimensi lain. 


"Rel? Itu bukan temen lo kan?" Danial telah mendudukkan 
tubuhnya ke sudut ranjang. 


"B-BU-KAN" jawab Aurel tergagu. 


"Yakin?" Danial memicing seolah menaruh curiga. 
"Iya," jawab Aurel berdusta kembali. 


Danial mungkin terlihat macho dengan tampilan badan 
atletisnya, ditambah rambut klimis dan seragam sekolah 
yang bisa dinilai acak-acakan. Belum lagi dengan gaya cool- 
nya saat datang ke sekolah dengan motornya. 


Keren adalah gambaran paling pas dengan Danial. Tapi 
begitulah, setahu Aurel pria tersebut sangat takut dengan 
hal-hal yang berkaitan dengan makhluk dari dimensi lain. 
Oleh karena itu Aurel memilih menyembunyikan apa yang 
sebenarnya dilihat oleh pria itu saat mendongak ke langit- 
langit tadi. 


- To be Continued~ 


Vote jangan ketinggalan guys! Makasih udah 
nyempetin untuk baca, makasih banyak guys. Oh iya, 
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5 A LETTER 


A LETTER 
(SEBUAH SURAT) 


TIDAK ada tempat rebahan yang paling nyaman selain di 
kamar sendiri. Danial baru tahu itu setelah sebulan lebih 
menghabiskan malamnya di ranjang rumah sakit. Tidak ada 
perbedaan yang mencolok, kasurnya bahkan sama-sama 
empuk. Tapi tetap saja Danial merasa nyaman merebahkan 
badannya di tempat ini. 


Klik. 


Pergerakan pintu kamar terbuka dilanjutkan kedatangan 
seseorang mengambil perhatian dari Danial. 


"Obatnya udah diminum?" tanya Linda. 


Mendapatkan anggukan dari Danial membuat Linda 
tersenyum. 


"Itu apa Mah?" perhatian Danial sedang terpaku pada 
amplop di tangan Linda. Aneh sekali dijam segini mamanya 
datang sambil membawa amplop. Okelah kalau misalnya 
sekarang masih jam delapan Danial akan mengira amplop 
itu untuk ke kondangan. Tapi nyatanya sekarang sudah 
larut. 


"Oh, ini surat untuk kamu," Linda sempat mengudarakan 
benda tersebut sesaat sebelum mengulurkan tangan 
sekaligus memberikannya pada Danial. 


Danial terlihat ragu di detik pertama. Dia juga sempat 
kepikiran, tentang siapa yang memberinya surat di jaman 
yang sudah modern ini. Apa mungkin dari pengagum 
rahasia? Tak mau memaksa akalnya berpikir keras membuat 
Danial mengambil alih surat tersebut dari tangan Linda. 


Melihat pancaran mukanya jelas sekali Danial mencoba 
menebak pemilik suratnya. Membolak-balikkan surat itu, ia 
tak kunjung menemukan nama pengirim. Aneh! 


"Dokter Ando yang ngasih itu ke mama," Linda menjelaskan. 
"Katanya surat itu dari gadis yang mendonorkan matanya 
untuk kamu." 


"Kok ngasih ke Danial?" sambil menggenggam surat di 
tangan, Danial mendongak menghadap sang mama. 


Linda mengedikkan kedua bahunya secara bersamaan, 
diikuti pergerakan mengangkat kedua sisi bibirnya yang 
saling bertaut, "Gak tau, dokter Ando yang nyuruh mama 
ngasih ini ke kamu." 


Danial meletakkan surat itu di balik bantalnya. 


PRIA itu mendudukkan tubuhnya di ranjang sambil 
mengembuskan napasnya yang mulai tak keruan. Meskipun 
telah meneguk air mineral yang ada di atas nakas, tetap 
saja perasaan takut itu masih bersemayam dalam dirinya. 


Meraba tembok pria itu menyalakan lampu sehingga 
tampak cahaya putih membungkus ruangan yang tadinya 
temaram. Tak lupa menengok jam dinding ia menemukan 
angka 3 sedang ditunjuk oleh jarum pendek. 


Aneh sekali, ia bertemu dengan pemilik suratnya dari dalam 
mimpi. Gadis itu menyuruhnya untuk membaca surat 
pemberiannya. Dan sebelum ia pergi gadis itu sempat 


mencolok matanya sendiri lalu memberikan kedua bola 
mata berlumuran darah itu kepada Danial. 


"Huh," Danial mengusap dadanya, "Mimpi gue serem amat 
njir," lanjutnya. Tangan gemetarnya mulai membersihkan 
peluh di sekitar wajahnya. 


Tangannya kemudian meraba-raba bantalnya. Surat yang 
disimpan dibalik bantal diambilnya. Cukup cepat tangannya 
membuka dan mengambil selembar kertas yang ada di 
dalamnya. 


Lipatan kertas itu dibuka hingga terlihatlah sebuah 
rangkaian kata yang ditulis tangan pena berwarna merah. 
Dahi Danial sempat berkedut sebelum akhirnya ia mulai 
membaca isi suratnya. 


Kenalin nama gue Terresa Mayer, singkatnya Tere. 
Umur gue 17 tahun. Gue adalah blasteran, bokap gue 
berkebangsaan Prancis sementara nyokap gue asli 
Jawa. 


Kalo lo baca surat ini, itu artinya gue udah 
meninggal. 


Gue mengidap leukemia sejak usia lima belas tahun. 
Hidup kadang gak adil ya... Sebelum Tuhan ngasih 
penyakit leukemia, gue udah tersiksa sama kelebihan 
gue yang bisa liat makhluk dari dimensi lain. 


Orang-orang selalu bilang memiliki indra keenam 
adalah suatu hal yang paling menyenangkan, tapi 
bagi gue justru sebaliknya. Gue bahkan nganggep 
kelebihan itu sebagai bagian terburuk dalam hidup 


gue. Kalau diibaratkan, kebiasaan liat hantu itu tak 
ubahnya parasit dalam hidup gue. 


Gue capek, kadang gue punya niatan bunuh diri 
untuk bebas dari mereka. Mereka terlalu 
menyeramkan. 


Gak penting sih siapa gue yang sebenarnya. Di sini 
gue cuma pengin lo tau kalo mata yang lo pakai saat 
ini bisa liat mereka dari dimensi lain. 


Sebelum gue jelasin lebih lanjut, gak lupa gue ucapin 
selamat karena lo udah bisa liat dunia lagi. Congrats 
yah... Jujur gue kagak kenal sama siapa yang 
nantinya nemu surat ini tapi yang harus Io tau kalo 
pemilik mata Io ini punya sisi terkelam. 


Ya... Mata gue yang saat ini lo pake bisa liat hantu. 
Mau percaya atau gak semuanya kembali pada lo. Oh 
ya kalaupun nanti lo bisa liat mereka lo jangan kaget 
ya! Berpura-pura gak bisa melihat mereka hanyalah 
sebuah bentuk kesia-siaan, insting mereka terlalu 
kuat. 


Gak mudah untuk hidup berdampingan sama mereka, 
gue harap Io kuat jalani ini semua. 


Oh ya anggap aja mata itu sebagai hadiah dari gue. 
-Terresa Mayer- 


Suratnya mungkin hanya selembar tetapi cukup membuat 
otak Danial berputar. Aneh saja karena pemilik surat alias si 
pendonor mata beranggapan jika mata yang konon bisa liat 
hantu ini sebagai hadiah. 


"Ngaco nih," Danial meremas dan membuang surat tersebut 
ke sudut ruangan. 


Khawatir sih iya, tapi Danial tidak mau larut memikirkannya. 
— To be Continued- 
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